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BAB V 
PENUTUP 

 

A.  Simpulan  

Berdasarkan uraian serta hasil analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara intensitas supervisi kepala 

sekolah dengan keefektifan pembelajaran di SMP Se Kecamatan Telaga. 

Artinya semakin intensif kepala sekolah dalam melakukan supervisi maka 

keefektifan pembelajaran akan meningkat. 

2. Terdapat hubungan yang positif antara kompetensi guru mengelola dengan 

keefektifan pembelajaran di SMP Se Kecamatan Telaga. Artinya semakin 

kompeten guru dalam mengelola suatu proses pembelajaran maka keefektifan 

pembelajaran berada pada tingkat yang optimal. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara intensitas supervisi kepala sekolah dan 

kompetensi guru mengelola kelas secara bersama-sama dengan keefektifan 

pembelajaran di SMP Se Kecamatan Telaga. Artinya jika ada intensitas 

supervisi kepala sekolah dan kompetensi guru mengelola kelas maka 

keefektifan pembelajaran akan meningkat. 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dinas pendidikan meningkatkan kualitas kegiatan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran, Kegiatan Kerja Guru, dan Ikatan Guru Sejenis dalam upaya 
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meningkatkan kompetensi guru baik secara profesional, pedagogik, sosial 

dan kepribadian. Dinas sebaiknya melengkapi oleh media, saran prasarana 

dan sumber-sumber belajar yang memadai sehingga dapat memberikan 

hasil yang ebih baik kepada guru. 

2. Bagi sekolah, sebaiknya lebih banyak mengetahui informasi tentang 

bagaimana pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang baik agar dapat 

meningkatkan kinerja maupun kemampuan guru dalam melakukan proses 

belajar menmgajar. 

3. Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi sebaiknya bertujuan untuk 

membantu guru dan komponen sekolah dalam pengembangan situasi belajar 

mengajar untuk menjadi lebih baik dan membantu guru meningkatkan 

kemampuannya dalam menilai hasil pekerjaannya. 

4. Guru dapat meningkatkan kompetensi mengajarnya melalui bantuan supervisi 

yang dilaksanakan oleh supervisor baik kepala sekolah maupun pengawas 

satuan pendidikan, mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan salah 

satunya dengan mengikuti kegiatan KKG dalam peningkatan dan optimalisasi 

dalam pengelolaan kelas sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

5. Peneliti dapat mengembangkan sikap ilmiah secara terus menerus dalam 

pengembangan kegiatan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan 

bukan saja melalui tulisan tetapi mengaplikasikan hasil penelitian ini kepada 

seluruh stakeholder pendidikan disekolah sehingga hasil penelitian ini benar-

benar memberikan hasil yang baik bagi peningkatan mutu pendidikan. 
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